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a = Titik awal dari sendi plastis 
α = Perbandingan kekakuan balok dengan pelat pada sisi yang ditinjau 
Ag = Luas penampang kolom yang diperlukan 
αm = Nilai rata-rata a (keakuan balok dengan pelat) 
b = Titik akhir dari sendi plastis 
D = Dead Load (Beban Mati) 
E = Earthquake Load (Beban Gempa) 
E = Kekakuan 
Fc’ = mutu beton 
Fa = Koefisien situs untuk perioda pendek (0.2 detik) 
Fv = Koefisien situs untuk perioda panjang (1 detik) 
Fy = Mutu baja tulangan 
Fys = Mutu baja tulangan sengkang 
h = Ketebalan pelat 
Ib = Momen inersia penampang (Ix) total  
Ie = Faktor keutamaan 
L = Live Load (Beban Hidup) 
ln = Bentang bersih pelat 
Lr = Beban hidup atap tereduksi dari proyeksi horisontal 
Ip  = Panjang sendi plastis 
Lx = Dimensi denah struktur arah sumbu X 
lx = Panjang bentang pelat arah x 
Ly = Dimensi denah struktur arah sumbu Y 
ly = Panjang bentang pelat arah y 
M = Momen 
MCE = Gempa tertimbang maksimum (Maximum Considered Earthquacke)  
MCER = Gempa tertimbang maksimum risiko tertargetkan 
Pu = Gaya aksial konsentrik terfaktor pada kolom  
Py = Proyeksi denah struktur arah Y 
Px = Proyeksi denah struktur arah X 
R = Faktor Reduksi 
Rs = Indeks kekuatan redudansi 
Rv = Indeks variasi redudansi 
S = Beban Salju 
SDS = Parameter percepatan spektral desain untuk perioda pendek 
SD1 = Parameter percepatan spektral desain untuk periode 1 detik 
SMS = Parameter Percepatan respon spektral MCE pada perioda pendek 
SM1 = Parameter Percepatan respon spektral MCE pada perioda 1 detik  
Ss = Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 

   pendek 
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S1 = Parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 1 
   detik 

Su = Kekuatan Ultimate dari perlawanan maksimum struktur 
Snr = Kekuatan sistem struktur saat nonredundan 
T = Perioda getar fundamental struktur 
W = Beban Angin 
β = panjang  sisi  terpanjang

panjang  sisi  terpendek
 

φ = Nilai kurvatur 
θ = Nilai rotasi 
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